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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh prudence, good corporate governance, dan  manajemen laba 

terhadap kualitas laba, studi empiris pada perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode 2018-2022. Populasi dalam penelitian ini adalah 125 perusahaan consumer non-cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 

Sehingga diperoleh sampel yang digunakan sebanyak 23 perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah sekunder. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel, setelah melakukan olah data statistik diperoleh 

hasil variabel prudence akuntansi dalam penelitian ini berpengaruh positif terhadap kualitas laba, variabel good 

corporate governance dalam penelitian ini berpengaruh positif terhadap kualitas laba, dan variabel manajemen 

laba dalam penelitian ini berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. 

 

Kata kunci: Prudence, Good Corporate Governance, Manajemen Laba dan Kualitas Laba. 

 

ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of prudence, good corporate governance, and earnings management 

on earnings quality, empirical study of consumer non-cyclical companies listed on the indonesian stock exchange 

for the 2018-2022 period. The population in this study was 125 non-cyclical consumer companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange. The sampling technique in this study was purposive sampling. So that the sample used 

was 23 companies. The type of data used was secondary. The analysis technique used is panel data regression 

analysis. After processing the statistical data, the results show that the accounting prudence variable in this study 

has a positive effect on earnings quality, the good corporate governance variable in this study has a positive effect 

on earnings quality, and the earnings management variable in this study has a positive effect. negative impact on 

earnings quality. 

 

Keywords: Prudence, Good Corporate Governance, Earnings Management and Earnings Quality. 

 

PENDAHULUAN 

Kualitas laba adalah salah satu penanda utama kesuksesan perusahaan dalam 

melaksanakan strategi bisnisnya. Untuk mencapai kualitas laba yang maksimal, perusahaan 

perlu memperhatikan pengendalian di semua aspek bisnis, termasuk kehati-hatian (prudence), 

tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance), dan manajemen laba. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis dampak dari kehati-hatian, tata kelola 

perusahaan yang baik, dan manajemen laba terhadap kualitas laba. Dampak globalisasi dan 

perkembangan industri pada masyarakat modern sangat kompleks dan beragam, dengan 

berbagai konsekuensi positif dan negatif yang berbeda-beda di setiap wilayah dan kelompok 

sosial ekonomi. Kualitas laba merupakan aspek penting dalam proses pertumbuhan perusahaan 

dalam menjalankan bisnisnya, serta merupakan faktor krusial dalam pertumbuhan ekonomi 

suatu negara, khususnya di Indonesia. 

Kualitas laba adalah perbedaan antara laba bersih yang tercatat dalam laporan keuangan 

dan laba yang sebenarnya, sehingga kualitas laba tercermin dalam hasil kinerja keuangan yang 

tidak dimanipulasi (Polimpung, 2020). Oleh karena itu, manajer mengimplementasikan 

berbagai strategi untuk mencapai kualitas laba yang optimal. Teori agensi menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemilik (Jensen dan Meckling, 1976). 
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Pemilik perusahaan cenderung menginginkan kelangsungan operasi perusahaan (going 

concern) dan memperoleh pengembalian investasi yang maksimal, sementara manajemen 

menginginkan kompensasi yang tinggi atas kinerjanya.  

Salah satu fenomena yang terjadi pada perusahaan yang ada di Indonesia adalah kasus 

kecurangan yang terungkap di Indonesia adalah kasus PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 

Dikutip Jakarta, CNBC Indonesia mantan direksi PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, Joko 

Mogoginta dan Budhi Istanto, dinyatakan bersalah karena memanipulasi laporan keuangan 

tahun 2017 dengan tujuan menaikkan harga saham perusahaan. majelis hakim Pengadilan 

negeri jakarta selatan pada tahun 2018 menjatuhkan hukuman penjara empat tahun dan denda 

masing-masing Rp 2 miliar, dengan subsider tiga bulan penjara, kepada kedua mantan direksi 

tersebut. 

Direktur pemeriksaan pasar modal Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Edi Broto Suwarno, 

membeberkan bukti-bukti manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh mantan direksi 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). Menurut Edi, kedua terdakwa dengan sengaja 

mencantumkan enam perusahaan afiliasi sebagai pihak ketiga dalam laporan keuangan AISA 

tahun 2017. "Bukti awal menunjukkan bahwa kedua terdakwa melanggar Pasal 107 UU 8/1995 

tentang pasar modal karena memenuhi unsur penipuan dan penyembunyian informasi." Selain 

itu, AISA telah melakukan pelanggaran berupa shenanigans keuangan kedua, yaitu mengakui 

pendapatan fiktif sebagai pendapatan nyata dengan mencatat penjualan yang tidak memiliki 

substansi ekonomi. Penjualan tersebut secara ekonomi tidak pernah terjadi, sehingga tidak 

boleh diakui sebagai pendapatan perusahaan. Finansial Shenanigans adalah tindakan penipuan 

yang dilakukan oleh manajemen mengenai kinerja keuangan atau kesehatan ekonomi 

perusahaan, sehingga investor bisa keliru mengira bahwa pendapatan perusahaan meningkat, 

arus kas lebih kuat, dan posisi neraca aman. 

Penerapan prinsip kehati-hatian dalam menyusun laporan keuangan dapat memberikan 

dampak positif bagi perusahaan, terutama dalam meningkatkan transparansi kualitas laba yang 

mencerminkan posisi sebenarnya. Faktor kedua adalah Good Corporate Governance (GCG), 

yang merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang baik yang dirancang untuk membangun 

kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan. Good corporate governance secara definitif 

adalah sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah 

bagi semua pihak yang terlibat (Monks, 2003). Faktor yang ketiga adalah manajemen laba, 

yang dilihat dari perspektif kontrak antara agen dan prinsipal. Manajemen laba melibatkan 

perilaku oportunis manajemen untuk maksimalkan utilitasnya dan efisiensi kontrak, di mana 

praktik ini memberikan fleksibilitas kepada manajer untuk mengantisipasi masalah yang tak 

terduga demi keuntungan semua pihak yang terlibat dalam kontrak tersebut (Sulaeman, 2019). 

 

TINJAUAN  PUSTAKA 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Agency Theory diperkenalkan oleh (Jensen dan Meckling 1976) yang  menyatakan 

apabila terdapat   pemisahan antara pemilik sebagai principal dan manajer sebagai agen yang 

menjalankan perusahaan maka akan muncul permasalahan  agensi karena masing-masing pihak 

tersebut akan selalu berusaha untuk memaksimalisasikan fungsi utilitasnya. Jensen dan 

Meckling dalam Tengku Eka Susilawaty (2020) menjelaskan teori agensi adalah kontrak antara 

satu atau beberapa principal yang menyewa orang lain (agent) untuk melakukan beberapa jasa 

atas nama mereka yang meliputi pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada 

agent. dalam pendelegasian wewenang pemilik (principal) dan manaje (agent), menajemen 

diberikan hak untuk mengambil keputusan bagi kepentingan pemilik perusahaan. 
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Teori Sinyal 

Teori  sinyal adalah  teori yang dikembangkan  oleh  (Ross  1977) yang  menyatakan  

bahwa pihak eksekutif perusahaan  memiliki  informasi  yang lebih baik mengenai  

perusahaannya akan  terdorong  untuk  menyampaikan  informasi  tersebut  kepada  calon  

investor agar harga saham  perusahaannnya  meningkat. Teori ini menunjukkan bagaimana 

perusahaan harus mengirimkan sinyal pada pemakai laporan keuangan. Sinyak yang 

dikirimkan berupa informasi mengenai kinerja perusahaan yang dikomunikasikan lewat 

laporankeuangan. Menyimpulkan bahwa teori sinyal merupakan sebuah sinyal berbentuk 

laporan keuangan yang di dalamnya menunjukkan hasil realisasi kinerja perusahaan, berbentuk 

laba yang dihasilkan, posisi akun-akun nominal perushaan atau promosi yang menunjukkan 

bahwasanya perusahaan dalam performa baik. sinyal baik tersebut akan tersampaikan kepada 

penggunaan laporan keuangan saat kondisi laba meningkat dibandingkan laba yang menurun. 

(Yanto 2021). 

 

Kualitas Laba. 

Kualitas laba merupakan salah satu indikator yang digunakan oleh para investor untuk 

menilai kinerja perusahaan serta membuat keputusan investasi. Para investor akan lebih 

memilih untuk berinvestasi pada perusahaan yang memiliki kualitas laba yang baik dan adanya 

peningkatan laba pada setiap periode akuntansi.  

 

Prudence 

Prudence atau konservatisme akuntansi merupakan suatu prinsip kehatihatian dalam 

pelaporan keuangan perusahaan (Safitri dan Afriyenti, 2020). Prinsip kehati-hatian yang 

dimaksud adalah kehati-hatian dalam pengakuan laba untuk tetap menjaga kualitas laba 

perusahaan. Penerapan konsep kehati-hatian ini dapat mengakui adanya biaya dan kerugian 

yang kemungkinandengan sesegera mungkin jika terpredisi akan terjadi, namun menunda 

pengakuan terhadap pendapatan atau keuntungan yang akan datang (Misnoni dan Sekar 

Mayangsari 2023).  

Good Corporate Governance 

Good corporate governance merupakan rangkaian proses tatakelola perusahaan yang 

digunakan untuk mengarahkan perushaaan dalam menjalankan kegiatannya dan meningkatkan 

nilai-nilai perusahaan perusahaan. Istilah Good Corporate Governance diperkenalkan oleh 

Cadburry Commite pada tahun 1992, dikenal dengan Cadburry Commite Report yang 

mendefinisikan Corporate Governance sebagai suatu sistem yang berfungsi untuk 

mengarahkan dan mengendalikan organisasi. Corporate governance mulai menarik perhatian 

publik di Indonesia sejak 1998-an ketika krisis ekonomi melanda negeri ini. Apalagi ketika 

Asian Develpoment Bank (ADB), Political and Economic Risk Consultancy (PERC) 

menyimpulkan bahwa penyebab krisis ekonomi ini adalah tidak dipenuhinya syarat-syarat 

pengelolaan korporasi yang memadai (Prananta, Indrayan 2020).  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan jenis asosiatif. Jenis penelitian kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk 

meneliti mengenai pengaruh prudence, Good Corporate Governance , dan manajemen laba 

terhadap kualitas laba. Penelitian ini merupakan penelitian dengan data sekunder yang berupa 

laporan keuangan tahunan pada perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dengan klasifikasi, adapun rerangka pemikiran penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 1  

kerangka penelitian 
 

Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang menjadi akibat atau 

variabel yang dipengaruhi dari adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017:39). 

Penelitian ini menggunakan kualitas laba sebagai variabel dependen. Rumus untuk 

menghitung Quality of Earning Ratio dalam penelitian ini mengacu pada penelitian 

Zatira, dkk (2020), yaitu :  

 

𝑄𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑦 𝑜𝑓 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑙𝑜𝑤

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 

 

Variabel independen atau bebas merupakan suatu variabel yang menjadi 

penyebab adanya perubahan atau variabel yang mempengaruhi timbulnya variabel 

dependen (Sugiyono, 2017:39). Pada penelitian ini menggunakan lima variabel 

independen, yaitu : 

a. Prudence (X1). 

Rumus menghitung Konservatisme Akuntansi (Prudence) dalam penelitian ini 

mengacu pada penelitian Dina Rahmawati dan Erika Astriani Aprilia (2022) 

yaitu : 

 

KNSV =  
L −  AKO −  Depresiasi

T𝐴
 x −  1 

 

b. Good Corporate Governance (X2) 

Perhitungan GCG dapat dilihat di rumus Rico Nur Ilham, Debi Eka Putri ,Irada 

Sinta, Saprudin (2022) yaitu: 

 

IPGC =
∑ Skore item pengungkapan GCG yang diungkapkan

∑ Skore Maksimum Item GCGT𝐴
 ×  100  

 

c. Manajemen laba (X3). 

Perhitungan manajemen laba dapat dilihat di rumus Kurnia Robik, Ahmad 

Naruli, Marhaendra Kusuma (2022) yaitu: 

• Menghitung Total Accrual (TACt):  
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TACt = NIt – CFOt  

 

• Menghitung nilai accruals dengan estimasi persamaan regresi:  

 

TACt/At-1 = α1 (1/At-1) + α2 ((ΔREVt-ΔRECt) /At-1) + α3 (PPEt/At-1) +ε  

 

• Perhitungan Nondiscretionary Accruals: 

NDAt = α1 (1/At-1) + α2 ((ΔREVt-ΔRECt) /At-1) + α3 (PPEt/At-1) 

• Menghitung Discretionary Accruals: 

•  

DACt = TACt/At-1 - NDAt 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1 

Analisis Statistik Deskriptif 

 Y X1 X2 X3 
 Mean  21.43934 -0.362065  0.758313  0.443314 
 Median  1.372000 -0.046400  0.750000  0.008900 
 Maximum  2316.667  0.162900  0.893000  47.48230 
 Minimum -42.17900 -6.746200  0.571000 -0.912300 
 Std. Dev.  215.9521  1.098962  0.069278  4.427959 
 Skewness  10.57683 -3.849555 -0.475612  10.56099 
 Kurtosis  112.9176  18.07678  3.675150  112.6954 
 Jarque-Bera  60036.52  1373.222  6.519799  59796.29 
 Probability  0.000000  0.000000  0.038392  0.000000 
 Sum  2465.524 -41.63750  87.20600  50.98110 
 Sum Sq. 
Dev.  5316427.  137.6798  0.547143  2235.178 
 Observation
s  115  115  115  115 
     

Berdasarkan tabel 4.3 memperlihatkan gambaran secara umum statistik 

deskriptif variabel dependen dan independen. 

a. Kualitas laba (Y). 

Kualitas laba menampilkan Statistik desktiptif informasi yang ditampilkan nilai 

minimum -42.17900, maximum 2316.667 , mean 21.43934, dan Std deviasi 

215.9521. Mean 21.43934 < Std deviasi 215.9521 maka data heterogen. 

b. Prudence akuntansi (X1). 

Variabel prudence akuntansi (X1) Statistik desktiptif informasi yang ditampilkan 

nilai minimum -6.746200, maximum 0.162900 , mean -0.362065, dan Std deviasi 

1.098962. Mean -0.362065 < Std deviasi 1.098962 maka data heterogen. 

c. Good corporate governance (X2). 

Variabel good corporate governance (X2) Statistik desktiptif informasi yang 

ditampilkan nilai minimum 0.571, maximum 0.893 , mean 0.758313 dan Std 

deviasi 0.069278. Mean 0.758313 > Std deviasi 0.069278 maka data homogen. 

d. Manajemen laba (X3). 
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Variabel manajemen laba (X3) Statistik desktiptif informasi yang ditampilkan nilai 

minimum -0.9123, maximum 47.48230, mean 0.443314 dan Std deviasi 4.427959. 

Mean 0.443314 < Std deviasi 4.427959 maka data heterogen. 

 

Model Estimasi Data Panel 

a. Commont Effect Model (CEM) 

Common effect model adalah teknik yang paling sederhana yang dapat 

digunakan dibandingkan dengan model Fixed Effect Model (FEM) ataupun Random 

Effects Model (REM) dalam regresi data panel. untuk mengestimasi data panel 

hanya dengan mengkombinasikan data cross-section dan data time series. Metode 

inilah yang kemudian dikenal dengan metode common effect model (Sugiyono, 

2022). Berikut common effect model dalam penelitian ini : 

Tabel 2 

Commont Effect Model (CEM) 

Dependent Variable: Y   
 Method: Panel Least Square 
Date: 06/07/24   Time: 00:55   
Sample: 2018 2022    
Periods included: 5    
Cross-sections included: 23   
 Total panel (balanced) observations: 115 
      
      

Variable 
Coefficie
nt Std. Error t-Statistic 

 
Prob.   

      
      C 214.0644 14.47867 14.78481  0.0000 
X1 4.274263 0.609916 7.007952  0.0000 
X2 254.2233 18.04854 14.08553  0.0000 

X3 
-
0.499174 0.160409 -3.111892 

 
0.0024 

      
       Weighted Statistics    
      
      

Root MSE 80.31439     R-squared 
 0.64484

0 
Mean dependent 
var 149.7341 

    Adjusted R-
squared 

 0.63524
1 

S.D. dependent 
var 88.80869     S.E. of regression 

 81.7486
9 

Sum squared 
resid 741796.1     F-statistic 

 67.1784
2 

Durbin-Watson 
stat 0.681929     Prob(F-statistic) 

 0.00000
0 

Sumber : Eviews 12, 2024 

 

b. Fixed Effect Model (FEM) 

Fixed effect model adalah model regresi data panel yang dapat menunjukkan 

adanya perbedaan konstanta antar obyek dalam koefisien regresi yang sama. Fixed 

effect model menggambarkan suatu obyek observasi memiliki konstanta yang 

bernilai tetap untuk beberapa periode waktu. Demikian pula dengan koefisien 
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regresinya memiliki nilai yang tetap untuk beberapa periode waktu (time invariant) 

(Sugiyono, 2022). Berikut fixed effect model dalam penelitian ini : 

Tabel 3 

Fixed Effect Model (FEM) 

Dependent Variable: Y  
Method: Panel Least Square 
Date: 06/07/24   Time: 02:00  
Sample: 2018 2022   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 23  
Total panel (balanced) observations: 115 
Linear estimation after one-step weighting matrix 
     
     

Variable 
Coefficie
nt Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 6.802426 2.777151 2.449426 0.0163 

X1 
-
26.39253 2.875816 -9.177405 0.0000 

X2 6.654416 4.040902 1.646765 0.1031 
X3 0.078874 0.022277 3.540607 0.0006 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables) 
     
      Weighted Statistics   
     
     

Root MSE 127.6102     R-squared 
0.73343
8 

Mean dependent 
var 234.7264 

    Adjusted R-
squared 

0.65856
1 

S.D. dependent 
var 312.0296     S.E. of regression 

145.057
2 

Sum squared 
resid 1872701.     F-statistic 

9.79525
7 

Durbin-Watson 
stat 2.340109     Prob(F-statistic) 

0.00000
0 

Sumber : Eviews 12, 2024 

 

c. Random Effect Model (REM) 

Random effect model mengasumsikan setiap perusahaan mempunyai 

perbedaan intersep, yang mana intersep tersebut adalah variabel random atau 

stokastik. Model ini sangat berguna jika individu (entitas) yang diambil sebagai 

sampel adalah dipilih secara random dan merupakan wakil populasi. Teknik ini juga 

menghitungkan bahwa error mungkin berkorelasi sepanjang cross section dan time 

series (Sugiyono, 2022). Hasil estimasi Random Effect Model (REM) dapat dilihat 

dari tabel output sebagai berikut : 
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Tabel 4 

Random Effect Model (REM) 

Dependent Variable: Y  
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 06/07/24   Time: 02:01  
Sample: 2018 2022   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 23  
Total panel (balanced) observations: 115 
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     

Variable 
Coefficie
nt Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 493.2462 224.3185 2.198866 0.0300 
X1 10.28294 18.50062 0.555816 0.5795 

X2 
-
587.6872 293.0147 -2.005658 0.0473 

X3 
-
1.099385 4.462313 -0.246371 0.8058 

     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 19.11099 0.0082 
Idiosyncratic random 210.0667 0.9918 
     
      Weighted Statistics   
     
     

Root MSE 204.6753     R-squared 
0.03637
7 

Mean dependent 
var 42.51411 

    Adjusted R-
squared 

0.01033
3 

S.D. dependent 
var 209.4153     S.E. of regression 

208.330
5 

Sum squared 
resid 4817578.     F-statistic 

1.39676
6 

Durbin-Watson 
stat 1.275222     Prob(F-statistic) 

0.24760
6 

         Sumber : Eviews 12, 2024 

 

Pemilihan Model Data Panel 

a. Uji Chow 

Menurut Sugiyono (2022) Uji Chow digunakan untuk memilih model yang 

digunakan apakah sebaiknya menggunakan Common Effect Model (CEM) atau 

Fixed Effect Model (FEM).  
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Tabel 5 

 Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests  
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects 
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 0.952960 (22,89) 0.5293 

Cross-section Chi-square 
24.32558
8 22 0.3304 

     
            Sumber : Eviews 12 (2024) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Uji Chow diatas nilai probabilitas Cross 

section F dan cross Section Chi – Square 0.3304 > α (0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa H1 diterima, yang artinya Commont Effect Model (CEM) lebih baik 

digunakan dalam mengestimasi regresi data panel dibandingkan Fixed Effect Model 

(FEM). 

b. Uji Lagrange Multiplier 

Uji Langrange Multiplier digunakan untuk memilih model yang digunakan apakah 

sebaiknya menggunakan Random Effect Model (REM) atau Common Effect Model 

(CEM). 

Tabel 6 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 
Null hypotheses: No effects 
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) 
and one-sided 
        (all others) alternatives 
    
     Test Hypothesis 

 
Cross-
section Time Both 

    
    Breusch-Pagan  0.125902  0.082084  0.207985 
 (0.7227) (0.7745) (0.6484) 
    
Honda -0.354826 -0.286503 -0.453488 
 (0.6386) (0.6128) (0.6749) 
    
King-Wu -0.354826 -0.286503 -0.402719 
 (0.6386) (0.6128) (0.6564) 
    
Standardized 
Honda  0.019647  0.007155 -4.262007 
 (0.4922) (0.4971) (1.0000) 

Sumber : Eviews 12 (2024) 

 



 

 

 
  
 

   10 

3025-1192 

(2024), 2 (12): 1–19                

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas nilai probabilitas Cross-section 

Breusch –pagan (0.7227) > α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Commont 

Effect Model (CEM) lebih layak digunakan dibandingkan Random Effect Model 

(REM). 

 

Kesimpulan uji 

Tabel 7 

Kesimpulan Uji 

No. Metode Pengujian Hasil 

1 Uji Chow CEM vs FEM CEM 

2 Uji Langrange Multiplier CEM vs REM CEM 

 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah suatu pengujian yang dilakukan untuk menguji 

apakah data dari variabel dependen dan variabel independen yang telah 

dikumpulkan dalam penelitian tersebut terdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 

2012:160). Salah satu cara untuk melihat normalitas residual adalah apabila nilai 

jarque-bera (JB) lebih besar dari 5% atau 0.05 maka data distribusi normal. Hasil 

uji normalitas menggunakan jarque-bera (JB) adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2 

Uji Normalitas. 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2018 2022

Observations 115

Mean      -5.56e-15

Median  -0.207508

Maximum  2.846229

Minimum -2.506977

Std. Dev.   1.286739

Skewness   0.419933

Kurtosis   2.745014

Jarque-Bera  3.691466

Probability  0.157910  
Sumber : Eviews 12, 2024 

 

Uji multikolinearitas menurut Sugiyono (2022) perlu dilakukan pada 

regresi yang menggunakan lebih dari satu variabel bebas, hal ini untuk mengetahui 

apakah terjadi hubungan saling mempengaruhi antara variabel bebas yang diteliti. 

Berikut hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini : 

b. Uji Autokorelasi. 

Uji autokorelasi adalah suatu pengujian yang bertujuan untuk menguji 

apakah ada atau tidaknya hubungan atau korelasi antara variabel pengganggu pada 

periode saat ini dengan variabel pengganggu pada periode sebelumnya (Ghozali, 

2012:110).  
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Tabel 8 

Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

Sumber : Eviews 12, 2024 

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Durbin-

Watson (DW) sebesar 2.057523. Dapat disimpulkan bahwa data tidak ada 

autokorelasi yang signifikan karena nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 2.057523 

yang artinya kurang dari -4, ini menunjukkan bahwa data lulus uji autokarelasi. 

c. Uji Mulikolinearitas. 

Uji multikolinearitas menurut Sugiyono (2022) perlu dilakukan pada regresi 

yang menggunakan lebih dari satu variabel bebas, hal ini untuk mengetahui apakah 

terjadi hubungan saling mempengaruhi antara variabel bebas yang diteliti. Berikut 

hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini : 

Tabel 9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 Y X1 X2 X3 

Y 1.00000 0.00780 -0.10031 -0.00750 

X1 0.00780 1.00000 0.16386 0.03074 

X2 -0.10031 0.16386 1.00000 -0.00695 

X3 -0.00750 0.03074 -0.00695 1.00000 

Sumber : Eviews 12, 2024 

 

Pada tabel 4.8 dapat dilihat tidak terdapat variabel dengan nilai lebih dari 

0,85, artinya tidak terjadi multikolinearitas, dan penelitian layak dilanjutkan 

(Sugiyono, 2022). 

d. Uji heteroskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat adakah 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi 

linear. Uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang harus dilakukan pada 

regresi linear. Heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan atau residual dari model 

yang diamati tidak memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke observasi 

lainnya (Kuncoro, 2018). Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode 

transformasi menggunakan metode glejser atau Generalized Least Square (GLS) 

(Aditya, 2019). Berikut hasil uji heteroskedastisitas : 

Tabel 10 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Panel Cross-section Heteroskedasticity LR Test 
Equation: UNTITLED   
Specification: Y C X1 X2 X3 
Null hypothesis: Residuals are homoskedastic 
     
     

R-squared 0.080906     Mean dependent var 9.35E-17

Adjusted R-squared -0.272591     S.D. dependent var 0.936602

S.E. of regression 1.056573     Akaike info criterion 3.200028

Sum squared resid 14.51252     Schwarz criterion 3.498272

Log likelihood -24.40027     Hannan-Quinn criter. 3.250503

F-statistic 0.228873     Durbin-Watson stat 2.057523

Prob(F-statistic) 0.943204
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 Value df 
Probabilit
y  

Likelihood ratio 
 1058.05
6  23  1.0000  

     
      

Pada tabel hasil uji heteroskedastisitas diatas dapat dilihat nilai Prob sebesar 

1.0000 > α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi data panel tidak 

terjadi heteroskedastisitas, penelitian layak dilanjutkan. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda. 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda data panel suatu formula matematis yang 

menunjukkan hubungan keterkaitan antara satu atau beberapa variabel yang nilainya 

sudah diketahui dengan variabel yang nilainya belum diketahui (Sugiyono, 2018). 

Fungsi persamaan regresi adalah untuk memprediksi nilai variabel dependen (Y) dan 

untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen (Y). Coefficient dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 11 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Dependent Variable: Y  
Method: Panel Least Square 
Date: 06/07/24   Time: 02:23  
Sample: 2018 2022   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 23  
Total panel (balanced) observations: 115 
     
     

Variable 
Coefficie
nt Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 214.0644 14.47867 14.78481 0.0000 
X1 4.274263 0.609916 7.007952 0.0000 
X2 254.2233 18.04854 14.08553 0.0000 

X3 
-
0.499174 0.160409 -3.111892 0.0024 

 
Pada tabel dapat dilihat maka coefficient dalam penelitian ini memiliki persamaan 

model sebagai berikut : 

 

 

Haisl persamaan data panel dalam penelitian ini pada tabel diatas dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut : 

a. Persamaan nilai sebesar 214.0644 menyatakan jika variabel independen 

dianggap konstan maka nilai kualitas laba yang terjadi sebesar 214.0644. 

b. Prudence akuntansi (X1) mempunyai koefisien regresi kearah positif sebesar 

4.274263. Hal ini berarti setiap penambahan prudence akuntansi sebesar 1% 

(dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lainnya tetap atau tidak berubah), 

akan menyebabkan kualitas laba yang dimiliki bertambah sebesar 4.274263. 

Y = 214.0644 + 4.274623X1 + 254.2233X2 - 0.499174X3 + e 
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c. Good corporate governance (X2) mempunyai koefisien regresi kearah positif 

sebesar 254.2233. Hal ini berarti setiap penambahan good corporate 

governance sebesar 1% (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lainnya 

tetap atau tidak berubah), akan menyebabkan variabel kualitas laba mengalami 

kenaikan nilai sebesar 254.2233. 

d. Manajemen laba (X3) mempunyai koefisien regresi kearah negatif sebesar 

0.499174. Hal ini berarti setiap penambahan manajemen laba sebesar 1% 

(dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lainnya tetap atau tidak berubah), 

akan menyebabkan variabel kualitas laba mengalami penurunan nilai sebesar 

0.499174. 

 

2. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah mengukur seberapa jauh kemampuan variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependen, Pengujian ini dilakukan dengan 

melihat nilai koefisien determinan, Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 

sampai dengan 1 (Sugiyono, 2022). Semakin tinggi nilai koefisien determinasi maka 

akan semakin baik model regresi karena variabel independen mampu memberikan 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen, 

dan memiliki korelasi yang lebih kuat terhadap variabel dependen, namun nilai 

Adjusted R Square yang kecil memiliki arti bahwa kemapuan variabel independen 

dapat menjelaskan variabel dependen amat terbatas (Sugiyono, 2022). Berikut hasil 

koefisien determinasi : 

Tabel 12 

Koefisien Determinasi 

Dependent Variable: Y  
Method: Panel Least Square 
Date: 06/07/24   Time: 02:23  
Sample: 2018 2022   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 23  
Total panel (balanced) observations: 115 
     
     

Variable 
Coefficie
nt Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 214.0644 14.47867 14.78481 0.0000 
X1 4.274263 0.609916 7.007952 0.0000 
X2 254.2233 18.04854 14.08553 0.0000 

X3 
-
0.499174 0.160409 -3.111892 0.0024 

     
      Weighted Statistics   
     
     

Root MSE 80.31439     R-squared 
0.64484
0 

Mean dependent 
var 149.7341 

    Adjusted R-
squared 

0.63524
1 

S.D. dependent 
var 88.80869     S.E. of regression 

81.7486
9 
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Sum squared 
resid 741796.1     F-statistic 

67.1784
2 

Durbin-Watson 
stat 0.681929     Prob(F-statistic) 

0.00000
0 

     Sumber : Eviews 12, 2024 

 

Pada tabel diatas dapat dilihat nilai Adjusted R-Squared penelitian ini sebesar 

0.635241, yang artinya bahwa variasi perubahan naik turunnya kualitas laba 

(variabel dependen) dapat dijelaskan variabel independen yang terdiri dari prudence 

akuntansi, good corporate governance, dan manajemen laba sebesar 63.52 persen, 

sementara sisanya 36.48 persen dijelaskan oleh variabel – variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Nilai Adjusted R-Squared diatas menunjukan variabel 

independen memiliki korelasi yang kuat terhadap variabel dependen, dan dapat 

digunakan untuk memprediksi naik atau turunnya variabel dependen (Sugiyono, 

2022).  

3. Uji F (Simultan) 

Uji f digunakan Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel 

independent terhadap variabel dependen secara simultan atau secara bersama-sama, 

atau dengan kata lain model fit (layak) atau tidak. Berikut hasil uji F dalam penelitian 

ini : 

Tabel 13 

Hasil Uji F 

 Weighted Statistics   
     
     

Root MSE 80.31439     R-squared 
0.64484
0 

Mean dependent 
var 149.7341 

    Adjusted R-
squared 

0.63524
1 

S.D. dependent 
var 88.80869     S.E. of regression 

81.7486
9 

Sum squared 
resid 741796.1     F-statistic 

67.1784
2 

Durbin-Watson 
stat 0.681929     Prob(F-statistic) 

0.00000
0 

Sumber : Eviews 12, 2024 

 
Pada diatas menunjukan bahwa nilai F-statistic sebesar 67.17842 sementara 

F tabel sementara dengan tingkat α 5%, didapat nilai F tabel sebesar 2.450. Dengan 

demikian F-statistic (67.17482) > dari F Tabel (2.450)  dan nilai prob (F-statistic) 

0,000000  <  0.05 maka dapat simpulkan bahwa H1 diterima, yang artinya variabel 

– variabel independen dalam penelitian ini yang terdiri dari prudence akuntansi, 

good corporate governance,  dan manajemen laba secara simultan atau bersama-

sama berpengaruh terhadap kualitas laba, yang artinya model regresi ini layak 

digunakan untuk melanjutkan penelitian. 

4. Uji T (Parsial) 

Uji t Parsial bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dari hasil uji t parsial dapat dilihat dari nilai 

masing-masing t statistic dan probabilitas tiap variabel. berikut hasil uji t dalam 

penelitian ini: 



 

 

 
  
 

   15 

3025-1192 

(2024), 2 (12): 1–19                

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

Tabel 14 

Hasil Uji T 

Dependent Variable: Y  
Method: Panel Least Square 
Date: 06/07/24   Time: 02:23  
Sample: 2018 2022   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 23  
Total panel (balanced) observations: 115 
     
     

Variable 
Coefficie
nt Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 214.0644 14.47867 14.78481 0.0000 
X1 4.274263 0.609916 7.007952 0.0000 
X2 254.2233 18.04854 14.08553 0.0000 

X3 
-
0.499174 0.160409 -3.111892 0.0024 

Sumber : Eviews 12, 2024 

 
Berdasarkan hasil uji t secara parsial variabel independen terhadap variabel 

dependen pada analisis regresi panel menunjukan, maka dapat disimpulkan hasil 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Pengujian hipotesis (H1) 

Prudence akuntansi (X1) memiliki t-statistic sebesar (7.007) sementara t-

tabel dengan tingkat α = 5% didapat nilai t-tabel sebesar (1.980) dengan demikian t-

statistic prudence akuntansi (7.007) > t-tabel (1.980), dan nilai prob (0.0000) < 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel prudence akuntansi dalam penelitian ini 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba, dan hipotesis diterima. 

2. Pengujian Hipotesis (H2) 

Variabel good corporate governance (X2) memiliki t-statistic sebesar 

(14.085) sementara t-tabel dengan tingkat α = 5% didapat nilai t-tabel sebesar 

(1.980) dengan demikian t-statistic good corporate governance (14.085) > t-tabel 

(1.980), dan nilai prob (0.0000) < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

good corporate governance dalam penelitian ini berpengaruh positif terhadap 

kualitas laba, dan hipotesis diterima. 

3. Pengujian Hipotesis (H3) 

Variabel manajemen laba (X3) memiliki t-statistic sebesar (-3.111) 

sementara t-tabel dengan tingkat α = 5% didapat nilai t-tabel sebesar (1.980) dengan 

demikian t-statistic manajemen laba (-3.111) > t-tabel (1.980), dan nilai prob 

(0.0024) < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel manajemen laba dalam 

penelitian ini berpengaruh negatif terhadap kualitas laba, dan hipotesis diterima. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa 

hal, yaitu : 

1. Prudence, good corporate governance dan manajemen laba secara simutla 

berpengaruh terhadap kualitas laba 
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2. Hasil uji hipotesis pertama membuktikan prudence akuntansi berpengaruh 

positif terhadap kualitas laba. 

3. Hasil uji hipotesis kedua membuktikan good corporate governance 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

4. Hasil uji hipotesis ketiga membuktikan manajemen laba berpengaruh negatif 

terhadap kualitas laba. 

   

Keterbatasan 

1. Periode pengamatan yang digunakan perusahaan sektor consumer non cyclicals 

periode 2018-2022 sehingga hasil penelitian ini kemungkinan belum tentu 

mencerminkan kondisi dalam jangka periode yang lebih panjang, ataupun 

perusahaan disektor industri dengan transaksi discreactionary accrual yang tinggi 

seperti real estate, dan pertambangan. 

2. Penelitian terbatas pada pengaruh prudence akuntansi, good corporate governance, 

dan manajemen laba terhadap kualitas, dan tidak melakukan penelitian terhadap 

faktor-faktor lain diluar variabel yang digunakan. 
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